
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pembebasan sanksi 

administratif pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor dan 

pajak progresif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten 

Pamekasan. Penelitian ini didasarkan pada planned behaviour theory. Teori ini 

dapat menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel bebas. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh 

pembebasan sanksi administratif pajak kendaraan bermotor, bea balik nama 

kendaraan bermotor dan pajak progresif. Sedangkan, Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak.  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif dengan 

penyebaran kuesioner. Populasi yang dalam penelitian ini adalah seluruh wajib 

pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di kantor Unit Pelaksana Teknis 

Pengelolaan Pendapatan Daerah Pamekasan dengan jumlah sampel sebanyak 100 

orang responden. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier berganda dengan pengujian hipotesis dan sampel dipilih dengan 

metode Random Sampling. Teknik Random Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang sederhana karena pengambilam sampel dilakukan secara 

acak sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembebasan sanksi administratif 

pajak kendaraan bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor dan pajak progresif 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di 

Kabupaten Pamekasan. 
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ABSTRACT 

This research aims to identify the effect of exemption from administrative 

sanctions for motor vehicle tax, transfer of motor vehicle title fees, and progressive 

taxes on motor vehicle taxpayer compliance in the district of Pamekasan. The 

research is based on the planned behavior theory that explains the correlation 

between independent and dependent variables. 

The independent variables were exemption from administrative sanctions on 

motor vehicle tax, transfer of motor vehicle title fees, and progressive taxes on 

motor vehicle taxpayers. Meanwhile, the dependent variable was taxpayers’ 

compliance. 

The study applies quantitatively with questionnaires as the instrument. 

Furthermore, the population consists of all motor vehicle taxpayers listed on the 

office of the Regional Revenue Management Technical Implementation Unit in 

Pamekasan. In line with that, there were 100 respondents in the sample. Moreover, 

the data analysis technique used multiple linear regressions with a hypothesis test. 

The data collection technique used was a random sampling. This technique is 

simple and taken randomly, so that every member of the population has the same 

opportunities to be taken as samples. 

The result shows that the exemption from administrative sanctions for motor 

vehicle tax, the exemption from transfer of motor vehicle title fees, and progressive 

tax have a positive effect on the motor vehicle taxpayers’ compliance in Pamekasan. 

district. 
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